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ABSTRAK 

 

 

Industri minyak kelapa sawit merupakan salah satu agroindustri yang 

sedang berkembang, PT.Umada merupakan pabrik yang bergerak di pengolahan 

kernel dan inti sawit, dalam melakukan menjalankan proses pengelohan ada 

beberapa masalah yang dihadapi oleh PT.Umada yaitu nilai BOD yang berada 

diluar batas standar kementrian lingkungan hidup, tidak adanya penempatan 

limbah padat berupa abu yang pasti, alat kontrol untuk mengoperasikan pompa 

aerator yang kurang baik, kondisi lingkungan yang mempengaruhi kelelahan dari 

pekerja saat bekerja, serta kesehatan dan keselamatan kerja yang ada di 

PT.Umada. 

Sebelum melakukan pengolahan data yang dilakukan adalah mengumpulkan 

data-data dari perusahaan seperti, sejarah perusahaan, stuktur organisasi, data-data 

lingkungan fisik (seperti : kebisingan, temperatur, kelembaban), dimensi dari alat 

pengangkut abu, serta melihat potensi yang mungkin terjadi yang berhubungan 

dengan kesehatan dan keselamatan dari pekerja. 

Dilakukan perbandingan antara kesesuaian dari pengolahan limbah dan 

kandungannya dengan standar yang dimiliki kementerian lingkungan hidup, selain 

itu dilakukan pula penentuan ukuran anthropometri yang digunakan untuk 

merancang lori dan chasing untuk membawa dan menampung limbah padat 

berupa abu, untuk mengetahui pengaruh temperatur dan kebisingan terhadap 

konsumsi energi dilakukan terlebih dahulu uji statistik kenormalan, keseragaman, 

dan kecukupan data serta uji variansi, setelah itu dilanjutkan dengan membuat 

grafik, untuk mengetahui potensi kecelakaan kerja dan gangguan dilakukan 

pengolahan dengan menggunakan grafik sebab akibat (fishbone). 

Analisis yang dilakukan yaitu mengenai kesesuaian pengolahan limbah cair 

yang dibandingkan dengan standar pemerintah, menganalisis bentuk, fungsi, 

ukuran dari chasing dan lori yang akan digunakan apakah sudah sesuai atau 

belum. Melakukan analisis pengaruh kebisingan dan temperatur terhadap 

konsumsi energi dengan cara melihat dari grafik yang dibuat, serta dilakukan 

analisis terhadap kesehatan dan keselamatan kerja melalui fishbone, dan 

melakukan analisis terhadap kontrol aerator. 

Perancangan dan usulan dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang ada 

pada perusahaan, perancangan dan usulan yang dilakukan meliputi perancangan 

chasing, lori, penambahan menara pendingin, penggunaan savety tools untuk 

mencegah terjadinya gangguan kesehatan dan kecelakaan. Perancangan juga 

dilakukan terhadap kontrol yang digunakan untuk mengoperasikan aerator 

dengan menambahkan display statis. 
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5.20 Gambar grafik keseragaman data kebisingan kamar mesin V-21

5.21 Gambar grafik keseragaman data kebisingan mesin boiler V-23

5.22 Gambar grafik keseragaman data kebisingan mesin press V-26

5.23 Gambar grafik keseragaman data temperatur luar pabrik V-28

5.24 Gambar grafik keseragaman data temperatur kamar mesin V-31

5.25 Gambar grafik keseragaman data temperatur mesin boiller V-33

5.26 Gambar grafik keseragaman data temperatur mesin press V-36

5.27 Gambar grafik keseragaman data kebisingan mesin thresing V-38

5.28 Gambar grafik keseragaman data temperatur mesin thresing V-41

5.29 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis pertama V-46

5.30 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis kedua V-47

5.31 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis ketiga V-48

5.32 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis pertama V-51

5.33 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis kedua V-52

5.34 Kurva distribusi f untuk wilayah kritis ketiga V-52

5.35 Grafik kebisingan VS konsumsi energi (Tanpa Earplug ) V-53

5.36 Grafik kebisingan VS konsumsi energi ( Dengan Earplug ) V-54

5.37 Grafik gabungan dengan earplug dan tanpa earplug V-55

5.38 Grafik Temperatur VS konsumsi energi pukul 08.00-09.00 V-55

5.39 Grafik Temperatur VS Konsumsi energi pukul 10.00-11.00 V-56

5.40 Grafik Temperatur VS Konsumsi energi pukul 13.00-14.00 V-57

5.41 Grafik temperatur VS Konsumsi energi pukul 15.00-16.00 V-57

5.42 Grafik gabungan selama jam kerja V-58

5.43 Gambar grafik hubungan temperatur dengan kelembaban diluar pabrik V-59

5.44 Gambar grafik hubungan temperatur dengan kelembaban kamar mesin V-60

5.45 Gambar grafik hubungan temperatur dengan kelembaban mesin boiller V-61

5.46 Gambar grafik hubungan temperatur dengan kelembaban mesin press V-62

5.47 Gambar grafik hubungan temperatur dengan kelembaban mesin thresing V-63

5.48 Gambar Fishbone  potensi gangguan kesehatan paru-paru pada pekerja V-64

5.49 Gambar Fishbone  potensi gangguan kesehatan pendengaran pada pekerja V-65

5.50 Gambar Fishbone  potensi jatuhnya lori kelapa sawit pada mesin thresing V-66

5.51 Gambar Fishbone  potensi terjadinya kebakaran V-67
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

• Tabel uji Z. 

• Tabel χ
2.
 

• Tabel anthropometri. 

• Data kebisingan, pencahayaan, dan kelembaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




